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<b>ABSTRAK</b><br> <br><pr>

Sampai saat terapi radiasi merupakan pengobatan pilihan terhadap kanker nasofaring. Radiasi yang
diberikan tersebut dapat menyebabkan penurunan jumlah limfosit. Penurunan jumlah limfosit di atas diduga
antaralain karenaterjadi aberasi kromosom. Dari penelitian sebelumnyaterlihat bahwaradiasi
rnengakibatkan aberasi kromosom pada penderita yang menjalani terapi radiasi. Tipe-tipe aberasi kromosom
yang terbentuk dapat berupa kromosom disentrik, kromosom asentrik dan kromosom cincin. <br><br>
Terapi radiasi diberikan dengan dosis 200 cGy per hari, limakali berturut-turut dalam seminggu selama
kira-kira enam minggu. Sampel diperoleh dari darah tepi penderita kanker nasofaring yang belum mendapat
radiasi (kontrol= 0 cGy), setelah terapi radiasi 2000 cGy, 4000 cGy, serta 6000 cGy. <br><br>

Dari uji Kruskal-Wallis yang dilanjutkan dengan "criticai range" Kruskal-Wallis, menunjukan kromosom
disentrik dan kromosom asentrik berbeda nyata antara kontrol dengan penderita yang mendapat radiasi
(2000 cGy, 4000 cGy, 6000 cGy), sedangkan jumlah kromosom cincin terbanyak padaradiasi 4000 eGy (P
< 0,05). Aberas lain tidak dipengaruhi oleh dosis radiasi. Uji Spearman memperlihatkan kromosom cincin
dan kromosom asentrik berkorelasi negatif terhadap jumlah limfosit (P < 0,05), sebaliknya antara kromosom
disentrik dengan jumlah limfosit tidak ada korelasi negatif (P 0,05).
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